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ABSTRAK

Perubahan cepat dalam kebijakan pendidikan seringkali menimbulkan
kecemasan di kalangan guru, yang berdampak pada berkurangnya rasa
keyakinan mereka dalam mengajar. Ketidakpastian ini memerlukan upaya
untuk mendukung dan memperkuat kompetensi guru, sehingga mereka
dapat lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran program guru
penggerak dalam meningkatkan self-efficacy guru. Dengan metode
penelitian kualitatif, data diperoleh melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa program guru penggerak dapat
meningkatkan self-efficacy, dilihat dari peningkatan kompetensi guru
dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada
siswa dan peningkatan kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai
tantangan pedagogis.

ABSTRACT

Rapid changes in education policy often cause anxiety among teachers,
which leads to a reduction in their confidence in teaching. This uncertainty
requires efforts to support and strengthen teachers' competencies so that
they can be more confident in facing various educational challenges. This
study aims to determine the role of the mobilising teacher programme in
improving teachers' self-efficacy. Using qualitative research methods, data
were obtained through participatory observation, in-depth interviews and
documentation which were then analysed. The results of this study show
that the teacher mobiliser program can improve teachers’ self-efficacy,
seen from the increase in teachers’ competence in implementing
innovative and student-centred learning methods and increased
confidence in facing various pedagogical challenges.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas sangat bergantung pada kualitas guru sebagai pengelola
utama proses pembelajaran. Dan salah satu elemen penting yang akan mendukung
tercapainya pembelajaran efektif adalah self-efficacy guru atau keyakinan diri guru yang
berperan penting dalam mempengaruhi sikap positif guru saat memberikan pendidikan
kepada siswa di sekolah (Sahna et al., 2024). Namun, salah satu tantangan yang sering
dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran adalah rendahnya tingkat self-efficacy atau
keyakinan diri. Self-efficacy diperkenalkan oleh Albert Bandura yang dijelasakan dalam buku
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Stefano bahwa self-efficacy mengacu pada keyakinan seseorang akan kemampuannya
dalam menghadapi situasi yang sulit dan melakukan tindakan yang tepat untuk meraih hasil
yang diinginkan (Bandura, 2009). Dalam konteks pendidikan, self-efficacy guru mengacu
pada keyakinan guru terhadap kemampuannya untuk mengelola kelas, menyampaikan materi
pembelajaran, dan membantu siswa mencapai tujuan akademik (Allouh et al., 2021). Self-
efficacy yang tinggi pada guru dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja secara
efektif, efisien, dan sesuai dengan target, yang sering dianggap sebagai kunci keberhasilan.
Sebaliknya, guru yang memiliki self-efficacy rendah dapat memberikan dampak negatif
terhadap kualitas pengajaran dan motivasi siswa, sehingga menghambat pencapaian tujuan
pendidikan (Daulay, 2024). Self-Efficacy yang rendah pada seorang guru dapat
mempengaruhi kurangnya dukungan terhadap kompetensi kepribadian yang akan berdampak
pada keberhasilan pembelajaran (Fidrayani and Hadiati, 2020).

Program Guru Penggerak hadir sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan
kompetensi guru. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dengan
membekali guru dengan pengetahuan dan keterampilan kepemimpinan yang diperlukan,
serta mendorong terciptanya pembelajaran berbasis siswa yang kreatif dan inovatif
(Kemendikbudristek, 2022). Salah satu aspek penting yang dapat ditingkatkan melalui
program ini adalah self-efficacy guru. Melalui pelatihan dan pendampingan, guru diharapkan
dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam melaksanakan tugas pengajaran dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung keberhasilan siswa. Sebagai bagian
dari upaya untuk meningkatkan self-efficacy guru, Program Guru Penggerak bertujuan untuk
memperkuat kemampuan refleksi diri, kolaborasi, serta kreativitas guru dalam proses
pembelajaran (Siregar, Prawijaya and Putri, 2023). Program ini juga mampu memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kompetensi guru (Wachidah, Habibie, & Purwanti, 2024).
Hal ini sejalan seperti yang disampaikan oleh Stefano, mengungkapkan bahwa self-efficacy
dapat berkembang melalui pengembangan keterampilan dan pengetahuan, karena self-
efficacy berakar pada persepsi kompetensi (Calicchio, 2023).

Berdasarkan hasil data pra-penelitian yang dilakukan pada bulan Januari 2025 di SDN
Banding Agung. Peneliti melakukan wawancara dengan guru penggerak di SDN Banding
Agung. Berdasarkan hasil wawancara guru menunjukkan kekhawatiran dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dan mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran sebelum mengikuti program guru penggerak. Para guru mengungkapkan
bahwa mereka cenderung bertahan pada metode konvensional dan menghindari inovasi
pembelajaran karena ketidakyakinan akan kemampuan mereka. Situasi ini berpotensi
menghambat pencapaian tujuan pendidikan dan perkembangan profesional guru.

Meskipun beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara Program
Guru Penggerak dan self-efficacy guru, namun masih terdapat kesenjangan penting yang
belum dibahas secara mendalam. Penelitian Asy'ari & Rufaigoh (2023) hanya berfokus pada
guru Bahasa Arab tanpa menganalisis dampak program secara menyeluruh pada kompetensi
pedagogis di sekolah dasar. Sementara itu, pendekatan kuantitatif yang digunakan oleh
Hamid H Lubis (2022) dan Agustin Kusumaningrum (2024) belum mampu mengungkap
proses transformatif dan pengalaman subjektif guru yang mengikuti program ini, terutama
dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran program guru penggerak
dalam meningkatkan self-efficacy guru di SDN Banding Agung. Tujuan ini mencakup
bagaimana program ini mempengaruhi keyakinan diri guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran, serta bagaimana dampaknya terhadap pengembangan profesionalisme guru
di sekolah. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis. Secara
teoretis, penelitian ini dapat memperluas wawasan mengenai program Guru Penggerak dan
pengaruhnya terhadap self-efficacy guru. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi
penulis untuk menyelesaikan studi, bagi pemerintah untuk mengembangkan kebijakan
pendidikan yang lebih efektif, bagi guru penggerak untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi self-efficacy, serta bagi peneliti lain sebagai referensi untuk penelitian serupa
di masa depan.

METODE

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan tentang Peran program guru
penggerak dalam meningkatkan self-efficacy guru di SDN Banding Agung. Peneliti memilih
lokasi ini karena dengan pertimbangan bahwa SDN Banding Agung terdiri dari SDN 1
Banding Agung dan SDN 2 Banding Agung merupakan sekolah didaerah kabupaten
Tanggamus, yang menjadi salah satu sasaran dari program guru penggerak. Kehadiran
peneliti di lokasi penelitian merupakan pengamat non partisipatif yang akan mengamati
bagaimana pengajaran atau proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru penggerak.
Peneliti tidak akan mempengaruhi atau merubah kegiatan, dan semua hal temuan
dilapangan.

Sumber data dalam penelitian yaitu dari informan yang mengetahui secara mendalam
masalah yang diteliti dan akan dikaji. Informan yang dapat dijadikan sumber data dalam
penelitian ini yaitu: 1) kepala sekolah, dan 2) guru penggerak. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek secara mendalam, termasuk perilaku, persepsi, motivasi,
dan pengalaman mereka (Chatra, 2023). Untuk proses pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah dengan proses triangulasi yaitu: 1) wawancara, 2) pengamatan atau observasi, 3)
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Guru Penggerak merupakan inisiatif yang dikembangkan untuk membantu
para guru menghadapi berbagai perubahan dalam sistem pendidikan Indonesia. Transformasi
kebijakan pendidikan, terutama penerapan Kurikulum Merdeka yang mengedepankan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berfokus pada siswa, telah menimbulkan kekhawatiran
di kalangan guru karena merasa belum siap mengadopsi metode pengajaran baru. Seperti
yang diungkapkan lbu Maisaroh (Guru kelas 1),

“Perubahan kurikulum merdeka ini sangat mempengaruhi proses pembelajaran, dan

itu pernah membuat saya cemas saat melaksanakan pembelajaran dikelas”

Dinas Pendidikan Tanggamus mengimplementasikan Program Guru Penggerak untuk
mencapai visi pendidikan yang optimal melalui pembelajaran yang berkualitas (Lampunglive,
2021). Program ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, di mana guru tidak
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hanya mengembangkan kemampuan mengajar tetapi juga berkolaborasi dengan orang tua
untuk mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.

SD Negeri Banding Agung di Kecamatan Talang padang, Kabupaten Tanggamus,
merupakan salah satu sekolah yang berpatrtisipasi dalam program ini. Antusias para guru
untuk mengikuti program ini banyak didasari oleh keinginan perubahan, dan untuk
meningkatkan profesionalisme sebagai guru. Hal ini didukung oleh pernyataan Bapak Amaru
(Guru PJOK),

“‘Saya tertarik untuk mengikuti program Guru Penggerak karena ingin menambah

wawasan, pengetahuan, serta memperbaiki kepribadian diri saya.”

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Ibu Septia (Guru kelas 6), yang

menginginkan perubahan dan keluar dari zona nyaman. Ibu Septia mengungkapkan,

“Yang memotivasi saya untuk mengikuti program ini adalah keinginan untuk keluar dari

zona nyaman, dan keinginan untuk adanya perubahan dalam diri saya.”

Program guru penggerak menawarkan berbagai kegiatan pengembangan, termasuk
pelatihan daring tentang Kurikulum Merdeka dan metode pengajaran yang berpusat pada
siswa. Selain itu, program ini mengadakan lokakarya untuk kolaborasi antar guru, konferensi
tentang pengajaran berbasis karakter dan teknologi, serta pendampingan untuk memastikan
implementasi yang efektif untuk menunjang kompetensi para guru, hal senada yang
disampaikan oleh Wachidah bahwa Program guru penggerak bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan kompetensi guru dalam menghadapi tuntunan era digital (Wachidah,
Habibie and Purwanti, 2024).

Peningkatan self-efficacy guru dapat melalui komponen-komponen dari program guru
penggerak yaitu, pelatihan daring, lokakrya, konferensi dan pendampingan bagi calon guru
penggerak. Adapun lebih jelasnya mengenai peran program guru penggerak dalam
meningkatkan self-efficacy guru di SDN Banding Agung berdasarkan hasil observasi dan
wawancara secara mendalam yang dilakukan dengan kepala sekolah dan para guru yang
telah mengikuti program guru penggerak atau disebut guru penggerak, akan dijabarkan di
bawah ini sebagai berikut:

1. Pelatihan Daring

Program Guru Penggerak memberikan peningkatan self-efficacy guru, khususnya
dalam aspek manajemen kelas dan penerapan strategi pembelajaran. Melalui pelatihan yang
diberikan dalam program ini, guru mengalami peningkatan kepercayaan diri dalam
menghadapi berbagai tantangan pedagogis. Hal ini sejalan seperti yang disampaikan oleh
Stefano, mengungkapkan bahwa self-efficacy dapat berkembang melalui pengembangan
keterampilan dan pengetahuan, karena self-efficacy berakar pada persepsi kompetensi
(Calicchio, 2023).

Dari hasil wawancara, dengan ibu Yerry, beliau menjelaskan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan untuk lebih memahami dan mengatasi permasalahan siswa, baik
itu dalam aspek emosional maupun sosial,

“Melalu materi tentang kompetensi sosial emosional anak, ibu belajar untuk lebih

mendengarkan dan memahami perasaan siswa, serta membantu mereka untuk

menemukan solusi atas masalah yang dihadapi.”

Pelatihan dalam program ini juga membekali guru dengan keterampilan teknologi yang
mendukung partisipasi siswa, yang semakin memperkuat self-efficacy guru dalam
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menghadirkan pembelajaran yang menarik dan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa teori yang
mengatakan mengembangkan keahlian atau keterampilan yang dimiliki atau yang dibutuhkan
supaya dapat bekerja secara lebih efektif (Daulay, 2024), dapat dilakukan melalui pelatihan
daring dalam program guru penggerak. Teori diatas diperkuat oleh pernyataan Ibu Maisaroh
dalam wawancara, yang menyatakan bahwa,

“Terjadi peningkatan dalam wawasan dan pengetahuan saya selama mengikuti

pelatihan dalam program guru penggerak, termasuk dalam bidang teknologi informasi.

Saya merasa lebih percaya diri dan efisien dalam mengerjakan tugas-tugas, terutama

dengan penggunaan berbagai aplikasi dan media digital untuk mendukung

pembelajaran.

Pendapat yang sama yang dilontarkan oleh Bapak Amaru dalam sesi wawancara,

yang mengatakan:

“‘Setelah mengikuti pelatihan daring, saya merasa ada perubahan yang signifikan

dalam pengetahuan dan keterampilan saya. Dan saya juga merasa menjadi lebih

percaya diri dalam mengelola kelas dan menangani masalah siswa, terutama dengan
pendekatan yang lebih bijaksana, seperti menggunakan konsep segitiga restitusi untuk
menyelesaikan konflik.

Pelatihan daring yang diselenggarakan dalam Program Guru Penggerak terbukti
efektif dalam meningkatkan self-efficacy para guru. Melalui pengembangan keterampilan dan
pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan, para guru merasa lebih siap dan percaya diri
dalam menghadapi tantangan pengajaran di kelas. Program ini tidak hanya memperkuat
kemampuan teknis mereka, tetapi juga memberikan dorongan mental untuk terus
berkembang dan mengatasi berbagai permasalahan pembelajaran. Dengan meningkatnya
rasa percaya diri, para guru dapat menjalankan peran mereka dengan lebih optimal,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, dan memberikan dampak positif bagi
perkembangan siswa.

2. Lokakarya

Selain itu, program guru penggerak dalam meningkatkan self-efficacy guru melalui
Lokakarya dengan peningkatan kolaborasi dengan rekan sejawat. Diskusi dan berbagi
pengalaman antar guru memungkinkan mereka mendapatkan solusi inovatif terhadap
tantangan pembelajaran. Hal ini juga membuktikan teori Bandura (2009) yang menyatakan
bahwa sumber self-efficacy dapat berasal dari pengalaman orang lain (vicarious experience).
Berdasarkan dengan teori diatas selaras dengan hasil wawancara dengan Ibu Yerry yang
menerangkan bahwa manfaat dalam lokarya juga dapat bertukar pengalaman dengan
sesama guru.

“Manfaat yang ibu rasakan adalah bertukar pengalaman dengan sesama guru, yang

memberikan perspektif baru dan solusi atas tantangan yang dihadapi di kelas. Selain

itu, bekerja sama dalam kelompok memungkinkan ibu untuk mendapatkan penguatan
materi yang lebih dalam.”

Pernyataan serupa juga diungkapkan Ibu Maisaroh yang merasa lebih mudah

berkolaborasi dengan sesama guru, ibu Maisaroh mengungkapkan,

“Setelah mengikuti lokakarya ini, saya merasa lebih mudah berkolaborasi dengan

sesama guru. Kami sering berbagi ide dan pengalaman mengenai metode pengajaran

yang efektif.”
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Dengan adanya komunitas pembelajaran, para guru penggerak tidak hanya
memperoleh inspirasi, tetapi juga mendapatkan validasi atas kompetensi yang mereka miliki.

Kegiatan keterampilan dari lokakarya dalam praktik pengajaran semakin memperkuat
self-efficacy guru. Berdasarkan hasil observasi keberhasilan dalam menerapkan metode
seperti segitiga restitusi, pendekatan berbasis nilai, serta teknik visualisasi dan kolaborasi
meningkatkan persepsi guru terhadap kemampuan mereka sendiri dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Namun, penyesuaian metode baru dengan karakteristik
siswa yang beragam tetap menjadi tantangan. Adaptasi ini membutuhkan waktu, sumber
daya, serta fleksibilitas dari guru. Meskipun demikian, setiap keberhasilan kecil dalam
mengatasi hambatan ini memberikan pengalaman keberhasilan (enactive mastery
experience) yang memperkokoh self-efficacy mereka.

Dengan dukungan dari sesama pendidik, guru semakin termotivasi untuk terus
meningkatkan keterampilan mengajarnya. Kolaborasi dan berbagi pengalaman dengan rekan
sejawat juga berkontribusi dalam mempertahankan resiliensi profesional, sehingga guru lebih
siap menghadapi berbagai dinamika dalam dunia pendidikan. Transformasi yang terjadi
setelah mengikuti program ini juga mencerminkan peningkatan dalam ketekunan dan
kegigihan dalam mengajar. Guru menjadi lebih berupaya memahami kesulitan yang dialami
siswa dan mencari strategi yang tepat untuk membantu mereka. Dengan pendekatan yang
lebih empatik dan kreatif, seperti penggunaan alat peraga dan metode visualisasi yang
menarik, guru berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa program Guru Penggerak tidak hanya meningkatkan kapasitas
profesional guru, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih inovatif dalam proses pengajaran.
3. Konferensi

Konferensi yang diikuti oleh guru penggerak turut berkontribusi dalam penguatan self-
efficacy dengan memberikan perspektif baru mengenai tantangan dalam dunia pendidikan.
Kesadaran akan perlunya inovasi, keterbukaan terhadap perubahan, serta pentingnya
membangun hubungan baik dengan siswa dan rekan sejawat menjadikan guru lebih percaya
diri dalam menghadapi dinamika pembelajaran. Melalui model peran yang mereka temui
dalam konferensi, guru mendapatkan sumber inspirasi baru yang semakin menguatkan
keyakinan bahwa mereka mampu menghadapi tantangan pendidikan dengan solusi yang
kreatif dan inovatif.

Motivasi yang diperoleh dari konferensi juga berperan dalam meningkatkan self-
efficacy guru cara menghadapi tantangan yang bukan hanya sebatas mengelola kelas, tetapi
juga tentang bagaimana menyesuaikan metode dan materi pengajaran dengan
perkembangan zaman serta kebutuhan siswa yang semakin beragam. Dengan melihat contoh
nyata dan ide-ide inovatif, para guru merasa lebih percaya diri dalam mengadopsi strategi
pembelajaran berbasis teknologi. Sejalan dengan teori Bandura bahwa sumber self-efficacy
itu dapat berasal dari (verbal persuasion) atau pengutaan yang didapatkan dari orang lain
(Bandura, 1997).

Motivasi internal guru dalam meningkatkan keterampilan mengajar juga menjadi faktor
penting dalam peningkatan self-efficacy. Berdasarkan hasil observasi keinginan untuk
memperoleh metode pembelajaran baru yang lebih efektif mendorong mereka untuk lebih aktif
dalam mengikuti program, mengadaptasi strategi baru, serta meningkatkan pemahaman
tentang karakter siswa. Dengan meningkatnya kepercayaan diri dan pemahaman terhadap
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kompetensi sosial emosional siswa, guru menjadi lebih mampu menghadapi tantangan
pendidikan dengan pendekatan yang lebih bijaksana.

Dari hasil wawancara dengan lbu Yerry, beliau menerangkan bahwa,

“Konferensi ini sangat meningkatkan motivasi saya untuk mencoba metode dan teknik

baru dalam pengajaran. Saya merasa lebih percaya diri untuk mengadopsi metode

pembelajaran yang lebih kreatif, yang sesuai dengan karakteristik siswa, serta
memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mengajar.”

Ibu Septia juga menerangkan dalam wawancara bahwa,

“Konferensi juga menekankan perlunya pengembangan diri yang lebih dalam dan

pentingnya kolaborasi antara guru. yang pada akhirnya, konferensi ini memotivasi

saya dengan melihat gambaran tantangan yang dihadapi oleh guru-guru di daerah
lain, serta cara mereka menghadapinya, yang semakin menguatkan semangat saya
untuk terus gigih dalam mengajar.”

Berdasar dengan hasil wawancara dengan lbu Septia ini menunjukkan bahwa
tantangan maupun hambatan tersulit pun bisa diatasi melalui usaha terus menerus (Alwisol,
2019).

4. Pendampingan bagi calon guru penggerak

Peningkatan self-efficacy guru penggerak sangat berkaitan dengan bimbingan mentor.
Dari perspektif penelitian, mentor memainkan peran krusial dalam membangun self-efficacy
melalui arahan yang jelas dan umpan balik konstruktif. Bimbingan berkelanjutan dari mentor
membantu guru dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas, interaksi dengan siswa,
serta penerapan pembelajaran berbasis siswa. Selain itu, wawasan praktis yang diberikan
mentor, seperti pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dan strategi menghadapi siswa
yang sulit diatur, semakin memperkaya keterampilan mengajar guru. Pemahaman terhadap
konsep-konsep penting, seperti segitiga restitusi dan kompetensi sosial emosional anak, juga
berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan diri dan profesionalisme pendidik. Pak Maru,
menerangkan bahwa,

“‘Setelah saya mengikuti pendampingan dalam program Guru Penggerak, terjadi

perubahan nyata dalam kualitas mengajar saya, terutama dalam pendekatan

memfasilitasi pembelajaran mengalami peningkatan, di mana siswa kini lebih banyak
dilibatkan secara aktif, menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan dinamis.”

Dampak positif lainnya terlihat dalam pendekatan personal terhadap siswa. Guru yang
mengikuti program ini lebih memahami karakter peserta didik, sehingga dapat memberikan
perhatian yang lebih spesifik terhadap perkembangan mereka. Guru yang memiliki self-
efficacy yang tinggi dapat menjadikan kelas sebagai tempat yang nyaman bagi siswa
(Fidrayani and Hadiati, 2020). Kemampuan refleksi diri dalam mengajar juga semakin
berkembang, memungkinkan guru menerapkan strategi yang lebih empatik dan efekiif.
Secara keseluruhan, pendampingan dalam program Guru Penggerak berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas pengajaran, baik dari segi metode, interaksi dengan siswa, maupun
evaluasi dan pengembangan diri sebagai pendidik.

Dalam wawancara dengan Ibu Maisaroh menerangkan bahwa,

“Para mentor yang ada dalam program guru penggerak ini sangat membantu saya,

misalnya mereka meyakinkan saya akan keahlian maupun kompetensi yang saya

punya sehingga saya menjadi percaya akan apa yang saya miliki”
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Hasil wawancara diatas juga membuktikan bahwa teori dari Cohen dan Fink bisa
diimplementasikan mengenai cara untuk membangun dan meningkankan self-efficacy adalah
salah satunya dengan membuat keyakinan tentang sistem personal individual, yang
diterapkan oleh mentor kepada Ibu Maisaroh dengan cara memotivasinya (Daulay, 2024).

Kepercayaan diri ini juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas
pengajaran serta hasil belajar siswa. Dengan demikian, melalui program pelatihan, kolaborasi,
penerapan praktik inovatif, serta inspirasi dari konferensi, self-efficacy guru semakin kuat,
yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan.

Mengizinkan guru untuk berpartisipasi dalam pelatihan online dan memotivasi guru
dengan membuat mereka mencari pengetahuan dan memperoleh keterampilan melalui
seminar, lokakarya, pelatihan program merupakan sebuah alasan untuk meningkatkan self-
efficacy guru (Almajnuni and Alwerthan, 2024).

Dilihat saat melakukan observasi keyakinan diri guru dalam menangani berbagai
permasalahan di kelas juga meningkat. Dengan bekal keterampilan dan wawasan yang
diperoleh, guru mampu mengelola kelas dengan lebih efektif dan menghadapi siswa yang
mengalami kesulitan belajar atau kurang disiplin dengan lebih tenang dan terstruktur.
Pendekatan yang lebih fleksibel dan bijak dalam mengatasi masalah di lingkungan pendidikan
menjadi salah satu tanda keberhasilan program ini dalam meningkatkan efikasi diri guru.
Program Guru Penggerak membentuk paradigma pembelajaran berkelanjutan yang
berorientasi pada optimalisasi capaian belajar siswa. Guru tidak hanya lebih percaya diri
dalam menghadapi tantangan pendidikan, tetapi juga semakin berkomitmen untuk
memberikan dampak positif bagi perkembangan peserta didik.

Program guru penggerak mengintegrasikan metode daring dan luring dengan
pendekatan interaktif, seperti lokakarya, diskusi, refleksi, serta penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran. Dari perspektif peneliti, efektivitas program ini terlihat dari adanya
perubahan signifikan dalam pola pikir dan strategi mengajar guru. Sebelum mengikuti
program, banyak guru merasa kurang percaya diri dalam mengelola kelas, yang tercermin
dari skor kepercayaan diri sebesar 2,5 dari skala 1-5. Namun, setelah mengikuti pelatihan,
mereka menunjukkan peningkatan self-efficacy yang ditandai dengan kemampuan
mengembangkan pendekatan mengajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan inovatif. Pak
Amaru mengungkapkan bahwa ada peningkatan yang signifikan yang dirasakan,

“Sebelum mengikuti program ini, saya menilai kemampuan saya di level 3 (cukup).

Setelah mengikuti program, saya merasa ada peningkatan yang signifikan dan

sekarang saya menilai kemampuan saya menjadi 5 (sangat baik).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Winardi selaku kepala sekolah SDN 2
Banding Agung, transformasi yang dialami guru penggerak mencerminkan keberhasilan
program dalam menciptakan tenaga pendidik yang lebih kompeten, empatik, dan inovatif.
Dukungan lingkungan sekolah juga memperkuat peningkatan self-efficacy, serta berorientasi
pada pengembangan karakter dan keterampilan siswa. Pak Winardi mengungkapkan bahwa,

“Program guru penggerak juga berpengaruh positif terhadap pembelajaran siswa.

Dengan adanya perubahan dalam pendekatan pengajaran, guru-guru yang mengikuti

program ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih inovatif dan interaktif,

baik di dalam kelas maupun di luar kelas.”
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Meskipun memberikan banyak manfaat, pelaksanaan program Guru Penggerak di
kelas tidak terlepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa
seluruh siswa dapat menyesuaikan diri dengan perubahan, terutama bagi mereka yang
terbiasa dengan metode pembelajaran tradisional. Beberapa siswa membutuhkan waktu lebih
lama untuk beradaptasi dengan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, ada siswa yang
kurang tertarik atau belum terbiasa dengan metode baru, sehingga memerlukan pendekatan
yang lebih fleksibel agar mereka merasa nyaman dan terlibat dalam proses belajar.
Keterbatasan waktu dan sumber daya di sekolah juga menjadi tantangan dalam
mengoptimalkan penerapan metode baru. Oleh karena itu, guru dituntut untuk lebih adaptif
dalam menyesuaikan metode pembelajaran tanpa mengabaikan efisiensi waktu.

Seiring dengan perkembangan profesional yang meningkat, guru penggerak mampu
menjadi agen perubahan di sekolah dengan menerapkan pembelajaran yang lebih berpihak
pada siswa. Mereka juga berperan dalam membangun budaya kolaboratif antar guru serta
menginspirasi rekan sejawat untuk terus berkembang. Selain itu, mereka lebih percaya diri
dalam mengambil inisiatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai program
berbasis komunitas. Dengan demikian, guru penggerak tidak hanya berkembang secara
individu, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih baik
dan berorientasi pada perkembangan peserta didik.

Program Guru Penggerak turut berkontribusi dalam reformasi pendidikan dengan
menciptakan pemimpin pembelajaran yang dapat menginspirasi perubahan di sekolah dan
komunitasnya. Melalui pelatihan yang berfokus pada kepemimpinan, inovasi pembelajaran,
dan budaya reflektif, guru penggerak menjadi motor penggerak praktik pendidikan yang lebih
inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Program ini juga memperkuat
ekosistem pendidikan dengan membangun komunitas belajar yang saling mendukung serta
mendorong kebijakan berbasis bukti di tingkat sekolah. Dengan demikian, Guru Penggerak
memainkan peran penting dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas, relevan, dan
berdaya saing sesuai dengan visi Merdeka Belajar.

Untuk meningkatkan efektivitas program Guru Penggerak, diperlukan beberapa
rekomendasi pengembangan, di antaranya peningkatan kualitas pelatihan, penguatan
ekosistem kolaboratif, serta keberlanjutan dampak di satuan pendidikan. Pertama, pelatihan
bagi calon Guru Penggerak perlu diperbarui dengan metode yang lebih praktis dan berbasis
studi kasus nyata di sekolah. Kedua, membangun jaringan antar Guru Penggerak, kepala
sekolah, dan pengawas pendidikan dapat memperkuat kolaborasi dalam menciptakan budaya
belajar yang inovatif. Ketiga, dukungan kebijakan dari pemerintah, seperti insentif dan
kesempatan pengembangan karier, perlu diperkuat agar Guru Penggerak tetap termotivasi
untuk berkontribusi dalam perubahan pendidikan. Dengan pendekatan ini, program Guru
Penggerak dapat semakin efektif dalam menciptakan pemimpin pendidikan yang berdaya dan
berdampak luas.
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SIMPULAN

Program Guru Penggerak berperan penting dalam meningkatkan self-efficacy guru
dengan membekali mereka keterampilan pedagogis, kepemimpinan, dan teknologi yang
mendukung pembelajaran berbasis siswa. Melalui pelatihan, lokakarya, dan pendampingan,
guru menjadi lebih percaya diri dalam mengelola kelas, menghadapi tantangan pembelajaran,
serta menerapkan metode inovatif yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Selain itu,
kolaborasi dengan rekan sejawat dan bimbingan mentor memperkuat motivasi intrinsik guru,
mendorong mereka untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan perubahan dalam dunia
pendidikan. Dengan meningkatnya kepercayaan diri, guru lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif, efektif, dan berpusat pada siswa.

Dampak program guru penggerak terlihat dalam peningkatan keterampilan reflektif
dan inovatif guru dalam pengajaran. Mereka lebih adaptif dalam menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kebutuhan siswa, menggunakan teknologi secara efektif, serta
mengembangkan pendekatan berbasis karakter dan nilai. Selain itu, peran guru penggerak
sebagai agen perubahan di sekolah semakin nyata, mendorong budaya kolaborasi dan
inovasi dalam komunitas pendidikan. Meskipun masih terdapat tantangan dalam
implementasi program, dukungan kebijakan, peningkatan kualitas pelatihan, dan penguatan
jejaring antar pendidik dapat semakin memperkuat efektivitas program ini dalam menciptakan
guru yang profesional, mandiri, dan berdampak positif bagi siswa serta ekosistem pendidikan
secara keseluruhan.
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